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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan penalaran matematis siswa dalam
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan
model pembelajaran problem solving.Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Hiliserangkai dengan
subek penelitian yaitu kelas X OTKP-2. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan kerangka
penelitian deskripif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes penalaran matematis berbentuk
esei tes dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dengan mengunakan model pembelajaran problem
solving. Data penelitian yang diperleh diolah dengan cara
mendeskripsikan hasil tes kemampuan penalaran
matematis yang didapat dari setiap lembar jawaban
siswa. Hasil penelitian yang diperoleh: kemampuan
penalaran matematis siswa dalam pemecahan masalah
matematika dengan menggunakan model pembelajaran
problem solving yaitu kategori sangat baik sebesar 56,7 %,
Kategori baik sebesar 30%, dan kategori cukup sebesar
13,3%. Secara keseluruhan kemampuan penelaran
matematis siswa lebih banyak mencapai kategori sangat
baik, dengan capaian keseluruhan persentase
kemampuan penalaran matematis siswa 80,5% berada
pada kategori sangat baik.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan ide
atau kosep yang diproses dengan penalaran untuk menumbuhkan dan
membentuk seseorang berpikir secara logis, analisis, sistemetis, bernalar, kritis,
kreatif, untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Hanifah dalam Pernama,
dkk (2020:52). Mata pelajaran matematika diajarkan pada setiap jenjang
bertujuan agar siswa dapat membentuk pola pikir, berpikir secara sistematis,
mengembangkan kemampuan penalaran, mengembangkan ide,
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan mengembangkan
kemampuan menyampaikan informasi.

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan siswa untuk
menarik kesimpulan secara logis dan sistematis dalam memecahkan suatu
masalah berdasarkan fakta yang relevan. Sejalan dengan itu, menurut Keraf
dalam Ario (2016:125)” Penalaran adalah proses berpikir yang berusaha
menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju
kepada suatu kesimpulan”. Kemudian kemampuan penalaran matematis
menurut Kusumah dalam Ario (2016:125) bahwa Penalaran adalah proses
memperoleh kesimpulan dari suatu pendapat dan bentuk pemikiran yang dapat
memberikan penjelasan dalam menunjukan sifat atau hukum berdasarkan
kenyataan dengan langkah yang tepat sehingga menghasilkan kesimpulan.

Siswa dikatakan memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik apa
bila, memenuhi indikator-indikator kemampuan penalaran matematis. Adapun
indikator kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini menurut
Agustin (2016:181) meliputi: Menganalisis situasi matematika, merencanakan
proses penyelesaian, memecahkan persoalan dengan langkah yang sistematis,
dan menarik kesimpulan yang logis.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika di
SMK Negeri 1 Hiliserangkai, ditemukan masih banyak siswa yang kemampuan
penalaran matematisnya masih rendah disebabkan karena beberapa hal yakni:
Kemampuan penalaran yang dimiliki siswa masih belum optimal dan masih
menjadi hambatan, kemampuan awal siswa dalam belajar matematika kurang
karena siswa belum dapat memahami materi ajar, sebagaian siswa malas
mengerjakan tugas karena siswa menganggap matematika mata pelajaran yang
sulit, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal yang berbeda dari
contoh karena tidak dapat mengimplementasikan rumus dalam menyelesaikan
masalah. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap penalaran matematis siswa
karena masih terdapat siswa yang belum bisa mengasah kemampuan
penalaranya dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Untuk meningkatkan kemampuan bernalar siswa yang masih kurang maka
harus menggunakan model pembelajaran yang dapat menunjang keaktifan
siswa dalam mengetahui materi pembelajaran yang diajarkan dan lebih
memprioritaskan siswa yang lebih berperan pada saat pembelajaran
berlangsung sehingga dapat mengembangkan daya pikir siswa. salah satu model
pembelajaran yang mampu membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran yaitu model pembelajaran problem solving. Krulik dan Rudnick
dalam Sutrisno, dkk, mengemukakan bahwa : “problem solving adalah upayah
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individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, yang dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi
tautan yang tak lumrah tersebut”.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
menggunakan pendekatan kuantitatif desain eksperimen. Desain eksperimen
yang digunakan adalah Pre-Eksperimental Designs dengan menggunakan One-
Shot Case Studi.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Treatment | Post Test
Eksperimen X @)
Keterangan:
X = treatment atau perlakuan dengan menggunakan model Problem Solving
solving.

O = pemberian tes akhir (post-test).
Sumber: Sugiyono (2015:110)

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Hiliserangkai Tahun Pelajaran
2021/2022, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X OTKP-2 yang
berjumlah 30 orang. Instrumen dalam penelitian ini antara lain: tes kemampuan
penalaran matematis, dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran problem solving. Instrumen Tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes berbentuk uraian(essay) sebanyak 4
butir soal.Tes disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis
yaitu: (1) menganalisis sistuasi matematika, (2) merencanakan proses
penyelesaian, (3) memecahkan persoalan dengan langkah yang sistematis, (4)
menarik kesimpulan yang logis.Nilai kemampuan penalaran matematis
berpedoman pada ketercapaian indikator penalaran matematis yaitu sebagai
berikut

Tabel 2. Kualifikasi kemampuan penalaran Matematis siswa

Nilai Kualifikasi
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% -40% Kurang
0% -20% Sangat Kurang
Hidayatullah (2019:96)

Sementara instrumen lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran problem solving diberikan untuk mengetahui
ketercapaian indikator penalaran matematis siswa selama proses pembelajaran.
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Lembar observasi ini diisi oleh guru mata pelajaran selama pembelajaran
berlangsung. Pernyataan dalam lembar observasi dibuat berdasarkan penerapan
model pembelajaran problem solving dengan kriteria keterlaksanaan sebagai
berikut:

Table 3. Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Problem

Solving
Nilai Kriteria
81% -100% Sangat Tinggi
61% -80% Tinggi
41% -60% Sedang
21 % -40% Rendah
0 % -20% Sangat Rendah

Arikunto dalam Deasyanti (2011:55)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Berdasarkan hasil dari perolehan peneliti selama pelaksanaan kegiatan
penelitian, peneliti memperoleh bahwa kemampuan penalaran matematis siswa
kelas X OTKP-2 di SMK Negeri 1 Hiliserangkai dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving sangat baik. Perolehan ini didapatkan dari
ketercapaian persentase siswa setelah diberikan tes dan penilaian tes yang sudah
dikerjakan oleh siswa tersebut, sehingga diperolehan ketercapaian pesentase
80,5% berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
penalaran matematis siswa selama pembelajaran berlangsung dengan kegiatan
yang diberikan oleh peneliti kepada siswa dengan menerapkan model
pembelajarn problem solving. Berdasarkan hasil lembar jawaban siswa setelah
dilakukan penilaian, peneliti dapat mendeskripsikan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal masih memiliki
kekurangan. berikut pembahasan mengenai kemampunan penalaran matematis
siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Pengelompokan Kategori Skor Penalaran

Interval J 1811121‘/1\:1;1 Pers(fZ)tase Ketegori
81-100 17 56,7 % Sangat Baik
61- 80 9 30% Baik
41 - 60 i 13,3% Cukup
21 -40 - 0 Kurang
020 i 0 Sangat
Kurang

Diketahui bahwa tabel tersebut merupakan hasil perolehan 30 siswa yang
dikategorikan sesuai hasil secara keseluruhan dari setiap indikator penalaran
matematis. Perolehan hasil terhadap 30 orang siswa, terdapat 17 orang kategori
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sangat baik dengan persentase 56,7% , 9 orang dalam kategori baik dengan
persentase 30%, dan 4 orang dalam kategri cukup dengan persentase 13,3%. Dari
uraian tersebut, dikelompokkan jumlah siswa yang mengerjakan dengan benar
dan salah untuk setiap butir soal, yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Jawaban Persoal Kemampuan Penalaran Matematis

Nomor Jawaban ——
Soal Benar Salah Me111jaE:Nab
1 23 7 0
2 15 15 0
3 8 22 0
4 3 27 0

Berikut pembahasan mengenai kemampuan penalaran matematis siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian di atas, secara keseluruhan
kemampuan penalaran matematis yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal berdasarkan indikator penalaran matematis siswa sudah
baik walaupun pada indikator menarik kesimpulan masih berada pada kualifikasi
cukup.

Berikut adalah contoh lembar jawaban siswa pada soal nomor 1 dapat
dilihat pada gambar berikut :

L™  Yauo L¥q doffng sofi = X daw
/ Homa L kg ajawm >y
/\/ v+ SOV Uang bedmnftan deigan fefyavaan 1
Raue\esdion
2> Nue membei | &g d@wa Sopt dan 2k Quam epekeng
dergov @A Py g4, o0

Menganalisis

H_JH_/%(—/

Mode. Mavemaltea - Merencankan
\0 X4 24 > 94.000
* 2 &n ¢
= Wudfle merbeli 3 Yg ayam poong dam 2 ¥ daoftid Sapl
| dengon ha@a  R¢ 6T 000
N | Modet  MakemaWiea
| 3y X 2x =46T.Oox oxdu 2« *%y = 161000 |
(\/‘ JoAl, Mpde! Maremo®ca  Seal it adalgh persoalan
X4 24 = 94,000 dan  2x 34 ={67. 000
Menarik
kesimpulan

Gambar 1. Jawaban siswa soal 1 penalaran matematis
Dari gambarl terihat bahwa siswa sudah mampu menyusun SPLDV sesuai
variabel, hal ini terlihat dari lembar jawaban siswa yang sudah mampu
mendefenisikan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dan
siswa juga sudah mampu menentukan model matematika dengan benar serta
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siswa dapat menarik kesimpulan dengan menyimpulkan solusi yang diperoleh
pada langkah penyelesaian dengan baik dan benar.

Berikut adalah contoh lembar jawaban siswa pada soal nomor 2 dapat
dilihat pada gambar berikut :

2 Tk -k gl %n 3K Jeuk Ro 7.0
* 3Kg dpel dan 2K9 Jek Rp 49 & [ Menganalisis
It f%eﬂmKQLha l @a}y oA, )
Job  Kita bugt Pesamaan tetth dahuly -
hB[ga £kg gpel dan 3k Jeuk BT ®
, fA+33 g - P {
a/ ﬁ9{99 3 apel d_&_m kg Jek Pp 49 & % Merencanakan
34 127 =49 - Peg 2 e
Karena fong difnge ha@a kg ape, maka Al elminast 3
L\ (4137 :zg}m 1.21 foAtes = 1H.ow

Memecahkan
31T H90p 43 gh t6g <11 om persoalan
) b oW
(}/ Jadt /"7@8 kg apl achlak B flme }Menarik
kesimpulan

Gambar 2. Jawaban siswa soal 2 penalaran matematis

Dari gambar 2 terlihat bahwa siswa sudah dapat mengidentifikasi nilai
variabel pada sistem persamaan linear dua variabel dalam masalah kontekstual
dengan benar, serta siswa juga sudah mampu mengaplikasikan indikator
menganalisis situasi matematika sehingga dapat menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal dan mampu menentukan model
matematika dalam pemasalahan kontekstual dengan benar.
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Berikut adalah contoh lembar jawaban siswa pada soal nomor 3 dapat dilihat
pada gambar berikut :

2 - Pfle ! Milseu kagr  +bam 5"’7 1X clon ayam 2y N
/1/ Jomlah kaly kambig =4  atrayam 22 Menganalisis
Ot Jomhh l:me)hy clan ayam ?
~Penyelesaar :
modet Maltematiba | ! X482 137 [ Merencanakan
fl/ a2y 2 320000(2)
el mnay TPefsamoaar (v dan (z) diferdh
XY =3 X4 |4n4+ 9y =T
p\'q:a Y 282 [ A Gxk2y - =32

2y 20 ' > Memecahkan
X 240
Pecsamaagn ¢ _ ) persoalan
X4y =13
/\/ xt+ loz13 Jadi Jomign lcambrng =3ebr
Al= 13~ Ao dan ayam 2lp &tor,
=3 Menarik

simpulan

Gambar 3. Jawaban siswa soal 3 penalaran matematis

Dari gambar 3 terlihat bahwa siswa sudah mampu memecahkan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan
benar. Hal ini bisa kita lihat dari lembar jawaban siswa yang mampu
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah kontekstual. Dari lembar
jawaban siswa yang pertama siswa sudah mampu menyelesaikan masalah sesuai
dengan indikator atau langkah-langkah mengerjakan soal dengan baik dan
benar.
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Berikut adalah contoh lembar jawaban siswa pada soal nomor 4 dapat dilihat

pada gambar berikut :
4. the T - 3 buak ot don £ budy pckor - 17.000
~ 4 buvak  webl dan 2 twow Moer - 18.000
(\/W‘t L 20 modt A 3o motoe ? Mengana]isjs
30k HMetrde aifnfay  <lan  Subbies!
MoAfL = x o motor -y
Pam  rmckenoifoao ¢
/‘\./ 3. +Se =17 Doo — Merencanakan
A . §’u: I8 .00 Pom L
Pom L & palvon 4
Psm & & paton 3

3x &5y =17 000/x9 /412 x +2ay = &S.Coo

4x t2@ 19000 /8 | 12 % + ¢y =S4rpe0 \
19 Y - _:T;irjciri
)>\ %) = 1a.000 /e«
Y ~Lood

Wied Teoomoon Y A SulfSTROYM  Pada Pacgnoan £

\2 » ¥ &y =-549c000

“2x $ 61000 SA000

2 x $ bopo -S4000

12 ~ =S$49 oco -&.000

A x = 4% OoCo

% = A49.000 N2
% = 4000 Memecahkan
A~
persoalan

daw df tavgarm 90 movl) dan g Mok

20x + 3oy 'RP
= [20.4. 4,000 + (30 1.000) :
= 6000 + 30.000 )
=1, 000
Jod Wasti de 90 mowl) dan 30 moror adi Ry 10.000.

Menarik
kesimpulam

Gambear 4. Jawaban siswa soal 4 penalaran matematis

Dari gambar 4 terihat bahwa siswa mampu menentukan nilai variabel pada
persamaan linear dua variabel dan mampu menerapkan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua variabel dengan benar serta siswa sudah mampu
mengaplikasikan indikator merencanakan proses penyelesaian dengan
menentukan model matematika dalam soal.

Adapun penerapan model pembelajaran problem solving yang diterapkan
peneliti pada saat melaksanakan proses pembelajaran yaitu kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Model pembelajaran problem solving dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa, kegiatan pembelajarannya dijabarkan sebagai berikut:
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Implementasi Pembelajaran Problem Solving Terhadap Kemampuan

Penalaran Matematis

No. | Tahap Poblem Solving Dalam Indikator Kemampuan
Pembelajaran Penalaran Matematis

1. | Menjelaskan materi : model Kegiatan ini akan mendorong
pembelajaran Problem Solving siswa dalam memahami masalah
diawali dengan guru dengan dapat mengetahui apa
memberikan penjelasan umum | saja unsur-unsur yang terdapat
tentang materi yang dipelajari dalam permasalahan tersebut.
dan mengajak siswa untuk
memahami masalah yang
diberikan. Dalam hal ini siswa
diharapkan mampu
menyelesaikan masalah dengan
kata-kata sendiri sehingga
memicu siswa untuk
menggunakan daya pikirnya
dalam menemukan
pengetahuan baru.

2. | Mengemukakan masalah: Guru | Kegiatan ini mendorong siswa
menghadapkan siswa pada untuk melatih keterampilan dan
suatu permasalahan yang keaktifan siswa untuk ikut
berkaitan dengan pembelajaran | mengambil bagian dalam
sehingga siswa diharapkan ikut | menyelesaikan masalah tersebut.
terlibat dan aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran

3. | Memperjelas masalah: guru Kegiatan ini mendorong siswa
dalam hal ini mengidentifikasi | dengan mudah memahami dan
masalah dengan merumuskan mampu mengimplementasikan
masalah yang dihadapi siswa penyelesaian masalah tersebut.
sehingga siswa mampu
mengunakan daya pikirnya
untuk mengasah atau menggali
kemampuan yang dimiliki siswa
dalam menyelesaikan masalah.

4. | Melihat kemungkinan jawaban | Kegiatan ini mendorong siswa
masalah : dalam hal ini guru untuk memperlihatkan
menerapkan cara penyelesaian | keterampilan dan kemampuan
yang paling tepat berdasarkan | mereka dalam menyelesaikan
kosep matematika yang dimiliki | masalah.
siswa, sehingga siswa dapat
menyelesaikan permalasahan
berdasarkan pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya.
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Penilaian : guru memberikan
penilaian atau manganalisis cara
penyelesaian masalah yang
telah dikerjakan siswa, sehingga
siswa mampu menyelesaikan

Kegiatan ini mendorong siswa
untuk teliti dan memperhatikan
serta menarik kesimpulan dari
proses penyelesaian masalah
yang telah dikerjakan.

permalasahan sesuai dengan
langkah-langkah yang baik dan
benar.

Dari tabel di atas dapat menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran problem solving dapat mendukung siswa
untuk dapat memahami materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
Hal ini melatih siswa dalam pecahan masalah matematika dengan menggunakan
kemampuan penalaran yang dimilikinya.

Hasil Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Solving

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran problem soving pada materi sistem persamaan
linear dua variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Pengolahan Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
Dengan Model Problem Solving

Pertemua Jumlah Jumlah Rata-Rata Skor Persentase
n Skor Indikator Hasil Ideal | Pengamata
Perolehan | Yang Dinilai | Pengamata n
n
1 25 8 3,12 32 78,12%
2 26 8 3,25 32 81,25%
3 28 8 3,5 32 87,5%

Berdasarkan hasil lembar observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran problem solving yang dilakukan oleh
peneliti, keberhasilan model problem solvingdalam pembelajaran pada pertemuan
pertama berada pada kualifikasi baik dengan tingkat keberhasilan sebesar
78,12%, pertemuan kedua berada pada kualifikasi sangat baik dengan tingkat
keberhasilan sebesar 81,25% dan pada pertemuan ketiga berada pada kualifikasi
sangat baik dengan tingkat keberhasilan sebesar 87,5%. Dari pertemuan pertama,
kedua dan ketiga sudah terjadi peningkatan dari kualifikasi baik sampai
kualifikasi sangat baik.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang sudah dilakukan maka
diperoleh kesimpulan bahwa : kemampuan penalaran matematis siswa dalam
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan model pembelajaran
problem solving yaitu : kategori sangat baik sebesar 56,7 %, kategori baik sebesar
30%, dan kategori cukup sebesar 13,3%. Secara keseluruhan kemampuan
penalaran matematis siswa lebih banyak mencapai kategori sangat baik, dengan
capaian keseluruhan persentase kemampuan penalaran matematis siswa 80,5%
berada pada kategori sangat baik.
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